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Sari Bacaan 
Pengaruh perendaman gigi tiruan dalam larutan asam jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
terhadap sifat mekaniknya yaitu kuat tekan dan kekerasan telah dilakukan pada penelitian ini. 
Sampel gigi tiruan yang digunakan terbuat dari bahan biokeramik, yaitu feldspar, kuarsa, kaolin 
dan cangkang telur dengan komposisi 1:1:1:1 dan dibuat berbentuk kotak dengan ukuran 10 mm 
x 10 mm x 10 mm. Perendaman sampel dilakukan dengan memvariasikan pH larutan Citrus 
aurantifolia dan lama waktu perendaman 1 jam - 5 jam untuk masing-masing pH. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai kekerasan rata-rata dan kuat tekan sampel sebelum perendaman 
yaitu 31,67 kg/mm2 dan 15,57 MN/m2, sedangkan setelah perendaman nilai kekerasan dan kuat 
tekan sampel lebih rendah dibandingkan yang sebelum perendaman. Nilai kekerasan dan kuat 
tekan sampel setelah perendaman cenderung menurun berdasarkan tingkat keasaman dan lama 
waktu perendaman. Terdapatnya nilai kekerasan dan kuat tekan yang tidak linear disebabkan 
pada proses pembuatan sampel yaitu pencampuran bahan yang kurang maksimal yang 
mengakibatkan ketidakhomogenan sampel sehingga partikel-partikelnya tidak berikatan dengan 
kuat. 
Kata kunci : Keramik Gigi, Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia), Kekerasan dan Kuat Tekan 
ABSTRACT 
The influence of denture soaking in acid lime solvent (Citrus aurantifolia) toward 
mechanical properties that called hardness and compressive strength had been studied. The 
samples were made of bio-ceramics, namely feldspar, quartz, kaolin and eggshell with 
composition 1:1:1:1 and was formed in square shape size 10mmx10mmx10mm. Samples were 
soaked by variate Citrus aurantifolia pH with long soaking time from one hour to  five hours for 
each pH. The result showed the average value of hardness and compressive strength of samples 
before the immersion is 31.67kg/mm2 and 15.57MN/m2, whereas after immersion the hhardness 
and compressive strength of samples was lower than before soaking. The value of hardness and 
compressive strength of samples after immersion decrease depend on level of acidity and the 
long soaking time. The appearance of hardness and compressive strength values are not linear 
caused by sampling preparation process. The less maximum of mixing materials cause the less 
homogenous of samples so that the particles are not bonded properly. 
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Pendahuluan 
Gigi tiruan dari keramik berbasis porselen 
yaitu feldspar, kuarsa, dan kaolin memiliki 
beberapa kelebihan dibandingkan berbahan 
akrilik dan logam. Misalnya sifat 
mekaniknya yang lebih tinggi, warnanya 
dapat disesuaikan dengan gigi asli dan 
memiliki biokompabilitas yang baik1,2. 
Suarni (2013) telah melakukan penelitian 
mengenai pengaruh penambahan cangkang 
telur terhadap sifat fisis gigi tiruan berbasis 
porselen yaitu komposisi kimia, densitas, 
kekerasan dan susut bakar. Hasil penelitian 
menghasilkan gigi tiruan porselen dengan 
penambahan cangkang telur memiliki sifat 
fisis yang lebih baik dibandingkan tanpa 
penambahan cangkang telur, pada 
perbandigan komposisi bahan 1:1:1:1 karena 
memiliki kandungan oksida CaO yang 
cukup tinggi yaitu 56,87%, silica (SiO2)  
39,50%, Al2O3 3,04%% dan tidak terdapat 
kandungan Fe2O3. Adapun kandungan 
okksida pada gigi asli adalah CaO 61,60% 
dan P2O5 38,34%. Pada gigi asli tidak 
terdapat kandungan Al2O3 dan SiO2, tetapi 
jika ada sangat kecil karena gigi mengalami 
pertumbuhan dalam tubuh manusia dari 
kecil dan bertambah besar dan kuat seiring 
bertambahnya usia seseorang. Kandungan 
Al2O3 dan SiO2 berfungsi sebagai bahan 
pengikat, pembentuk dan menambah 
kekuatan dari keramik. Nilai densitas dan 
susut bakar sampel gigi tiruan meningkat 
seiring dengan meningkatnya suhu 
pembakaran yaitu 800oC – 1000oC3. 
Gigi tiruan berfungsi untuk mengganti 
bagian gigi yang hilang maupun rusak dan 
diharapkan dapat berfungsi  seperti pada saat 
pertama digunakan, khususnya pada 
kekuatan dan kekerasan gigi tiruan yang 
merupakan sifat mekanik gigi, sehingga 
diperlukan gigi tiruan berbahan porselen 
dengan penambahan cangkang telur yang 
berkualitas baik. Pada penelitian ini, gigi 
tiruan berbasis porselen dengan penambahan 
cangkang telur direndam dalam larutan yang 
bersifat asam yaitu jeruk nipis (Citrus 
aurantifolia). Perendaman dalam larutan 
asam disebabkan asam dapat mengakibatkan 
demineralisasi pada gigi sebagai penyebab 
terjadinya erosi gigi. 
Pembuatan Sampel dan Prosedur Kerja 
Sampel gigi tiruan yang digunakan paada 
penelitian ini terbuat dari bahan feldspar, 
kuarsa, kaolin dan cangkang telur dengan 
tingkat kehalusan bahan 300 mesh (0,05 
mm). Prosedur pembuatan sampel mengikuti 
proses pembuatan sampel pada penelitian 
sebelumnya. Perbandingan komposisi bahan 
yang digunakan adalah 1:1:1:1, campuran 
bahan tersebut dibuat berbentuk kotak 
dengan ukuran 10 mm x 10 mm x 10 mm 
menggunakan Vita Opaque Fluid sebagai 
cairan perekat bahan biokeramik. Sampel 
gigi tiruan tersebut dikeringkan pada suhu 
100oC, kemudian dilakukan pembakaran 
secaara bertahap. Setelah melalui proses 
pembakaran, dilakukan pengujian komposisi 
kimia dengan X-Ray Fluorescense (XRF) 
dan pengujian sifat mekanik sampel yaitu 
kuat tekan dan kekerasan sampel. Pengujian 
kekerasan sampel menggunakaan hardness 
tester metode brinell dan kuat tekan 
menggunakan alat universal testing 
machine. 
Tahap selanjutnya adalah pembuatan larutan 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan 
melakukan pengukuran pH menggunakan 
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